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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM 

 

 

2.1 Pengertian Bank 

 

      Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, 

menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun 

dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan 

jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, 

berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, 

tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang menarik 

seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat agar lebih senang 

menabung. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada 

masyarakat. Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung 

kelancaran kegiatan utama tersebut. Fungsi utama bank adalah sebagai 

penghimpun dan penyalur dana kepada masyarakat. Jadi uang yang di himpun 

bank dari masyarakat akan digunakan untuk pembangunan yang dapat dinikmati 

oleh masyarakat. Apa sih maksudnya digunakan untuk pembangunan yang dapat 

di nikmati oleh masyarakat ? 

 Maksudnya adalah Dana-dana simpanan yang berhasil dihimpun akan 

disalurkan kepada piha-pihak yang membutuhkan, contohnya melalui penyaluran 
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kredit yang dapat meratakan pembangunan antara cabang Bank di kota-kota besar 

dengan cabang Bank di desa-desa. 

Fungsi-fungsi bank menurut buku pedoman Bank BNI yaitu : 

1. Penciptaan uang 

Uang yang diciptakan bank umum adalah uang giral, yaitu alat 

pembayaran lewat mekanisme pemindahbukuan. Kemampuan bank umum 

menciptakan uang giral menyebabkan posisi dan fungsinya dalam 

pelaksanaan kebijakan moneter.  

2. Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran 

Fungsi lain dari bank umum yang juga sangat penting adalah mendukung 

kelancaran mekanisme pembayaran. Hal ini dimungkinkan karena salah 

satu jasa yang ditawarkan bank umum adalah jasa-jasa yang berkaitan 

dengan mekanisme pembayaran. Contoh beberapa jasa yang amat dikenal 

adalah transfer uang, penerimaan setoran-setoran, pemberian fasilitas 

pembayaran dengan tunai, kredit, fasilitas-fasilitas pembayaran yang 

mudah dan nyaman. 

3. Mendukung kelancaran transaksi internasional 

Bank umum juga sangat dibutuhkan untuk memudahkan dan atau 

memperlancar transaksi internasional, baik transaksi barang / jasa maupun 

transaksi modal. Kesulitan-kesulitan transaksi antara dua pihak yang 

berbeda negara selalu muncul karena perbedaan geografis, jarak, budaya 

dan sistem moneter masing-masing negara. 

4. Penyimpanan barang-barang berharga 
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Penyimpann barang-barang berharga adalah satu jasa yang paling awal 

yang ditawarkan oleh bank umum. Masyarakat dapat menyimpan barang-

barang berharga yang dimilikinya seperti perhiasan, uang, dan ijazah 

dalam kotak-kotak yang sengaja disediakan oleh bank untuk disewa. 

5. Pemberian Jasa-Jasa Lainnya 

Di Indonesia pemberian jasa-jasa lainnya oleh bank umum juga semakin 

banyak dan luas. Saat ini kita sudah dapat membayar listrik, telepon 

membeli pulsa telepon seluler, mengirim uang melalui atm, membayar gaji 

pegawai dengan menggunakan jasa-jasa bank. Jasa-jasa ini amat 

memudahkan dan memberikan rasa aman dan nyaman kepada pihak yang 

menggunakannya. 

 

2.2 Sejarah Bank BNI 

 

Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 

Indonesia merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 

pertama yang dikeluarkan pemerintah Indonesia, yakni ORI atau oeang Republik 

Indonesia. Pada malam menjelang tanggal 30 oktober 1946, hanya beberapa bulan 

sejak pembentukannya. Hingga kini tanggal tersebut diperingti sebagai Hari 

Keuangan Nasional, sementara hari pendirianya yang jatuh pada tanggal 5 juli 

ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional.  

 Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 

pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, pemerintah membatasi 
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peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank 

Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan. Dan kemudian 

diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk 

transaksi luar negeri. Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, 

status Bank Negara Indonesia diubah menjadi Bank Komersial Milik Pemerintah. 

Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik bagi sektor usaha nasional. 

Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari 

identitas perusahaan, nama BNI 1946 resmi digunakan mulai akhir tahun 1968. 

Perubahan ini menjadikan BNI  lebih dikenal sebagai “BNI 46”. Penggunaan 

nama panggilan yang lebih mudah diingat “Bank BNI” ditetapkan bersamaan 

dengan perubahan identitas perusahaan tahun 1988. 

           Tahun 1992, status hukum dan nama Bank Negara Indonesia berubah 

menjadi PT Bank Negara Indonesia (persero), sementara keputusan untuk menjadi 

perusahaan publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal 

pada tahun 1996. Kemampuan Bank Negara Indonesia untuk beradaptasi terhadap 

perubahan dan kemajuan lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan 

melalui penyempurnaan identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke 

masa. Hal ini juga menegaskan dedikasi dan komitmen Bank Negara Indonesia 

terhadap perbaikan kualitas kinerja secara terus menerus. 

 Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai digunakan 

untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan 

mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan „Bank BNI‟ dipersingkat menjadi 

„BNI‟, sedangkan tahun pendirian „46‟ digunakan dalam logo perusahaan untuk 

meneguhkan kebanggaan sebagai Bank Nasional pertama yang lahir pada era 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berangkat dari semangat perjuangan yang 

berakar pada sejarahnya, Bank Negara Indonesia bertekad untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan negara.   

 

2.3 Visi dan Misi  

2.3.1. Visi Bank BNI menurut buku pedoman Bank BNI :  

Yaitu menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan 

Terdepan  dalam Layanan dan Kinerja. Menjadi Bank kebanggaan 

nasional, yang menawarkan layanan terbaik dengan harga kompetitif 

kepada segmen pasar korporasi, komersial dan konsumer. 

2.3.2. Misi Bank BNI menurut buku pedoman Bank BNI yaitu : 

 Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 

seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama. 

 Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 

 Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 

dan berprestasi. 

 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial. 

 Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 

baik. 
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2.4 Budaya BNI 

1. Profesionalisme (professionalism) dalam hal meningkatkan kompetensi 

dan memberikan hasil yang terbaik. 

2. Integritas (integrity) maksudnya yaitu jujur, tuus, dan ikhlas serta disiplin, 

konsisten dan bertanggungjawab. 

3. Orientasi Pelanggan (customer orientation) yaitu memberikan layanan 

terbaik kepada nasabah melalui kemitraan yang tepat. 

4. Perbaikan Tiada Henti (continuous improvement) yaitu senantiasa 

melakukan penyempurnaan dengan cara yang kreatif dan inovatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


